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MEMFUNGSIKAN INSTITUSI PERGURUAN TINGGI
SEBAGAI PENCETAK
PEMIMPIN BANGSA DI MASA DEPAN
0leh Hcrbtati)*
ABSTRAK
N{aq'arakat menempatkan fungsi Perguruan Tinggi (organisasi) yang mengolah
/ mendidik anak-anak mereka agar memiliki nilai tanrbah yang sesuai dengan
luntutan perubahan.
Perguruan Tinggi dalam menyiapkan pimpinan nusa depan bangsa. berupa1'a
mencari forn.raLi mengen.rbangkan bentuk pembelajaran kepernimpinan yang
sesuai dengan konteks kebutuhan mas)'arakat Indonesia yang sedang
berkcnrbang saat ini.
Kata kunci : Pembelajaran Kepemimpinan- Kebutuhan Masyarakat
PENDAHULUAN
Isu Global : - menciptilkan saling keterkaitan
kompleksitas jaring komunikasi
nrenuntu{ proses belaj::r vang terus nlencrus
resiko dan ketidak pastian meningkat
Salah satu aspek 1'ang memerlukan penanganan pertana adalah bagaimana
mempersiapkan sumber daya manusia dalam organisasi agar mempunvai
pengetahuan, ketrampilan, sikap dan arah perilaliu 1'ang relevan dengan proses
perubahanyang terjadi.
Banl'ak peristiwa kegagalan atau ketidak ehsien yang berpusat pada kualitas
sumber daya manusia )'ang rendah dan tidak sesuai dengan tuntutan perubahan.
Demikian pula halnya dengan perubahan tuntutan masyarakat terhadap keluaran
Perguruan Tinggi, misal Sarjana.
* Hariyati adalah dosen tetap Fakultas Ekonomi Universitas Tidar Alagelang
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Nlasvarakltt Illcltcrllpalkatr fungsi I'crguruirnTinggi, r'ltrrg rncnrlt;rkari orglrrrisasi
Yang Itlertgolah atau mendidik anak-anak nrcrcka agar lrrcnlpunyai nilai taurbah varrg
sesuai dengan tuntutan perubahan, sebagai suatu organisasi 1,ang vital. r,ang sangat
menentukart rncrah birunya kual ias kehi dupan masl,arakl t.
Masyarakal sebagai pernakai bcranggapan bah*'a lulusan pergunlan Tinggi atau
jenislcnis Leniblga Pcndidikan t'ang lain scring nrenghasilkan tcnaga Jrzrng siap patriai.
Permasalahan ini scring inenimbulkan dilema bagi Lembaga Pendidikan. Di satu
sisi Lenrbaga Pendidikan mempunvai agenda pendidikan 1'ang ingin dicrrpri r aitu
rnencerdaskan kehidupan bangsa. tetapi dituntul pula agar lulusan mcreka bisa
diterima oleh ntasvarakat pen-rakai. Dilema ini muncul tsrutama karena tidak sernua
agenda pendidikan berupa pengalanan-pengalaman belajar 1,ang bisa langsung
diterapkan dalam realitas kehidupan seharihari di r.nasvarakat. Bant'ak ide 1'ang
muncul sebagai upava untuk memecahkan masalah l'ang timbul dalam masl'arakat
sering kali sulit atau tidak dipahami dan diterapkan.
PERI\{ASAI-AHAN
Bagaimana mengembangkan proses dan strategi belajar vang tepat, t,ang bisa
mcnjentbatani rnisi pendidikan dari lembaga-lernbaga pendidikan dengan harapan-
harapan dari mawarakat pemakai.
PEMBAFIASAN
Dimana tahapan kehidupan masvarakat kita ?
Gelombang Pertama * Era Pcrtanian. bergelut dcngan alam. manusia bisa hidup
sendiri-sendiri, otot 1'ang utama, hampir tidak ada kompetensi.
Gelon-rbang kedua * Era Industrialisasi, akal telah menciptakan mesin-msin
industri. Irama hidup semakin cepat oleh alat transport dan komunikasi. Kompetensi
pengusaan sumber dava alam. persaingan menang-kalah, muncul keserakahan
rnenguasi sumbcr daya alam.
agreement dari para praktisi 1,ang berpengalaman \rang tergabung dalam satu
komunitas keilmurvan.
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Gelombang ketiga x Era lnforrnasi, informasi sebagai kekuatan dalam kehidupan,
peran komputer dan robot, keterkaitan manusia leuat internet (ancak 2003) 1arus
mengembangkan Learning Society dan n'au'asan Win-Win.
Gelornbang Keempat * Era pemanfaatan intensif teknologi infortnasi. perlu lilai
baru, peniadaan dampak negatif gelombang ketiga. pola pikir global. menjaga
kclangsungan hidup alam pcnl"ngga kehidupan manusia, modal sosial. penglrargaan
terhadap diverqy atau Bhinneka Tunggal Ika (Sujanvati 2003).
Karakteristika kepemimpinan dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis
menurut pandangan terhadap beberapa indikatorvang menjadi cirin-va.
Sujanvati (2003) kepen-rimpinan adalah interaksi antaranggota dalam organisasi
dimana sahr anggota dapat mengubah motivasi atau kompetensi anggota lain.
Kepemimpinan mengandung kekuatan :
- influence
- clungeagent
- acconplishment
Jean Harnan (200 I ) dalam Sujanr"ti (2003) kepemimpinan itu lebih dari pada
memimpin atau mengkoordinasi. tetapi juga mendorong orang lain untuk mencapai
pundak kentanrpuannl'a.
Penerapan pengetahuan kepen-rimpinan adalah suatu seni terapan )'ang
memerlukan adaptasi terhadap budava setenpat. serta meralnu sendiri melalui
pengalaman dan refleksi dalam kehidupan. Perguman Tinggi saat ini berupa1'a untuk
memfungsikan institusinya sebagai pencetali pemimpin bangsa di masa depan. Untuk
men'ujudkan fungsi ini. penerapan tcori situated learning dalarn proses belajar
n.rerupakan salah satu pililian yang dipertimbangkan validitasn),a antara lain adalah
Universitas Gadjah Mada.
Situated learning sebagai kerangka proses pembelajaran kepemimpinan :
Harley (1993) dalam Fathul Himan (2003), mendefinisikan situated learning
sebagai satu proses belajar yang mengarah pada upaya ultuk memahami the fusion
point antara pengalaman-pengalaman belajar sisrva yang telah dipunyai dengan
pengetahuan-pengetahuanbaruyang secara substansif disusun atas dasar collective
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\\'irrrt ( l1)93) rricnatubrlrkatr bultu'a sitrra{cd lcarning tcrjadi bila sisr.r'a
bcrkcscnrpa(un unluk rncnecrjakan lrigas-{ugas bcla.jar vang silalnva otcntik. 1,ang
pcnlclcsaiarrrrl'a dilakukan dalanr situasi kcrja trang nyata. Ini ailn1'a proses belajar
akan terjadi biia proses terscbut mclibalkan unsur konteks atau lingkungan yang benar-
benar meniadi sasaran diterapkannl'a pengetahuan vang dipelajari.
Pengertian situated learning ini rnelibatkan beberapa unsur penting. I'aitu .
. 
l. Setiap individu adalah unik. Pengalaman-pengalaman belajarl'ang dibarva oleh
niasing-masing individu sifatnv khas. dan pcngalaman-pengalaman ini akan
nlcnpengaruhi bagairnana rnetnpersepsikan realitas belajar sebagai hal vang
penling atau kurang pellling.
2. Setiap sasaran yang ingin dicapai dalam proses belajar harus melibatkan unsur
lingkungan atau konteks vang sifatnr.a khusus. Kekhususan ini menl-ebabkan
proses bclajar harus rnelibatlian segala unsur l,ang terdapat dalam konteks tersebut.
Karenanva dapat dikatakan bahrva dalam proses belajar terdapat satu komunitas
ilmu 1'ang terdiri dari para ahli atau praktisi. Komunitas ini mempunyai
persvaratan-persyaratan khusus mengenai siapa saja 1'ang berhak untuk
berpartisipasi di dalamnva. Agar sisu'a bisa berinteraksi dengan komunitas ini.
i.e. dalan menjalani proses belajarnva. dia harus diakui keberadaanny'a sebagai
salah satu partisipan 1'ang sah (i.e. legitimate peripheral participation). Kiuenanl'a,
belajar dapat diartikan sebagai satu proses untuk hidup dan berkembang dalam
komunitas kemasyarakat ]'ang n)'ata. Konsekuensinva, sisu'a dituntut untuk
berprestasi yang sesuai dengan harapan atau standart )'ang ditentukan oleh
komunitas tersebut. Di sini, proses trial and error sama sekali tidak diharapkan
untuk terjadi. Jadi, belajar akan terjadi bila sisrva mampu mentransformasikan
dirinya sesuai dengan norma-norrna yang b,;rlaku dalam komunitas I'ang
dimasukint'a itu.
3. Evaluasi terhadap hasil belajar diarahkan pada pengukuran terhadap performa
vang secara n1'ata berhasil dicapai oleh sisu'a dalam interalisinl.a itu.
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pclatihan 
-t,ang sirling nrcndukrrng. korrrlrlk dan intirrr. diharaltkan inclit'idu akan
lcrmotivasi untuk nlcngelnbangkan salu langkah bcrani vartg lttillllptl rncngllasi
masalah ernosionalnya J/ang tcrhambat. Salah satu bcntuk pelatihan sctnacatn ini
adalah outrvard bound training yang rnenl'a.jikan tantangan-tantangan pelLralangan di
alam terbuka. \'ang menaksa individu untuk bisa sun'ive bila ia mantpu trengatasi
kctakutan-ketakutannya. Jenis pelatihan semacam ini mcnciptakan situasi I'ang
. 
men.rbuat individu berani mengambil resiko serta mcngembangkan kemampuan untuk
bekerja dan mernpercayai orang lain. Semu"l hal i1u merupukan elcurcn \ llng tcrpcnting
bagi pengernbangar-r perilaku kepemintpinan 1'ang efcktif.
Pendekatan Konseptual :
Pendekatan ini didasarkan pada asulrlsi bahl'a kepemimpinan ntcrupakan satu
seni ,vang rumit dan umum$'a kurang dapat difaharni sccara utuir dan benar. Olelt
karenanya. pelatihan kepemimpinan haruslah diarahkan pada satu upaya untuk
menciptakan kondisi J'ang man.rpu menstimulasi individu untuk menYadari dan
mengalami konsep-konsep penting )'ang terdapat dalam pengertian dan proses
kepemi rnpinan 
-vang benar.
Dengan pengertian ini. maka desain pelatihan I'ang efektif haruslah meliputi (l)
pengentbangan satu model kepemitnpinar-r efektif 1'ang sederhana, dengan
menganalisis elemen-elemen penting yang tercakup dalam proses kepemimpinan
(misalnl'a : inspiring a shared vision. modelling the l'a1', dan lain-lain): (2) penyajian
ilustrasi-ilustrasi 1'ang konkret dan mudah difahami, r'ang bisa digunakan untuk
menjelaskan secara lebih rinci model dan elemen 1'ang telah dibahas sebelumnl'a.
Ilustrasi tersebut dapat berupa film. studi kasus, aktivitas-aktivitas di luar ruangan
1'ang dapat menstimulasi lndividu untuk menghubungkan konsep-konsep dasar
kepemimpinan dengan bentuk-bentuk perilaku 1'ang n1'ata.
Pendekatan ump:rn balik :
Dalani hal ini umpanbalikberf,rngsi sebagai cennin-vang merefleksikankekuatan-
kekuatan serta kelemahan-kelemahan perilaku kepemimpinan individu. Agar dapat
berfungsi sebagai cermin, maka situasi pelatihan hanslah diarahkan pada upaya untuk
menciptakan:
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Kontradtksi terhadap pandangan individu mengenai kemarnpuan dan kualitas pcrilaku
kepemimpinan mereka. Kontradiksi ini diharapkan akan menstirnulasi individu untuk
secara sungltult-sungguh ntengeraluasi kentali kualitas pcrilaku mereka serta ilriunpu
mengembangkan upala n),ata untuk mempelajari hal_hal vang baru \,ang nrengarah
pada perilaku 1,ang lebih efektif:
2. Umpan balik 1'ang men'e'angkan dan har ini berfungsi sebagai kejutan'ang
' positif. Bagi ntereka 1'ang masih kurang f irkin dengal kernampuan kepemimpinai
mereka. Umpan balik ]'ang positif ini akan nrcnstimulasi tumluhnya rasa percaya
diri. Rasa percal'a diri ini diharapkan akan diujudlian dalam benruk inisiatiafdan
komitmen 1'ang tinggi serta keberanian untuk menempuh resiko.
Unpan balik ini akan berlhngsi efektif bila jumlahnla tidak terlalu ban'ak.
sehingga membuat individu agar dibcri rvaktu 1,a ng cukup untuk mencoba perilai<u
vang baru mereka temukan di bauah bimbingan instrukturnra.
Pendekatan pengembangan kemampuan :
Cara ini diiakukan cengan membuat masalah kepemimpinan sebagai satu proses
1'ang praktis dan mudah difahami. Untuk itu. dimensi kepemimpinan harus dapar.
dipecah-pecal-r- diurai ke dalam bentuk-bentuk perilaku sederliana yang dengan lrudalr
dapat dilakukan olch individu.
U'tuk mencapai tujuanini- program peratihan harusrah nlampu
mengidentifikasikan kema'rpuan-kemampuan kepemimpinan yang seperti apa ),angdapat dipelajari denga' mudair. Karenan'a model fungsi kepernimpinan ],ang
sederhana ltaruslah dapat dikomunikasikan. Dalam praktiknl'a. indiyidu harus
mengalami scndiri pengaraman-pengalaman nenimpin. pengaraman ini berfungsi
sebagai parameter bagi tingkat keniampuan memimpin mereka rang sesungguhn'a.
Kesimpulan:
Pemahaman mengenai situated learning berimplikasi pada perlu diciptakannya
budaya belajar yang baru, yang melibatkan unsur sosial-budala dari ringkungan lang
relevan dengan sasaran proses belajar tersebut. Konsekuensinya, kolaborasi dengan
lingkungan sangatlah diperlukan dalam proses penularan ilmu. Implisit pengertian
ini mempersepsikan pengetahuan sebagai satu produk yang sifatnla spesifik dan
contex-bound.
120
Kontradiksi terlrad:rp pandangan individu rnengenai kemarnpuan dan kualitas perilaku
kepemimpinan mereka. Kontradiksi ini diharapkan akan rnenstirnulasi individu untuk
secara sunglult-sungguh ntengeraluasi kentali kualitas pcrilaku mereka serta miunpu
nengembangkan upata n1'ata unt.uk mempelajari har-har vang baru \,ang mengarah
pada perilaku 1,ang lebih efektif:
z. u'rpan balik.vang 
'renvenangkan dan hal ini berfu'gsi sebagai kejutan'ang
' positif. Bagi mercka vang rnasih kurang f akin dengan kemarnpuan kepemimplnun
ntercka. Umpan balik i:ng positif ini akan menstimulasi tunrtuhnya rasa percaya
diri. Rasa percal'a diri ini diharapkan akan diujudlian dalam bentuk inisiatiafdan
komitmen yang tinggi serta keberanian untuk menempuh resiko.
Umpan balik ini akan berlhngsi efekdf bila jumlahnya tidak terlalu bani.ak.
sehingga membuat individu agar diberi rvaktu yang cukup untuk mencoba perilaku
vang baru mereka temukan di batvah bimbingan instrukturnva.
Pendekatan pengembangan kemampuan :
Cara ini dilakukan dengan membuat masalah kepemimpinan sebagai satu proses
1'ang praktis dan mudah difahami. Untuk itu. dimensi kepemimpinan harus dapat
dipecah-pecall diurai ke dalam bentuk-bentuk perilaku sederhana t,ang dengan nrudair
dapat dilakukan oleh individu.
Untuk mencapai tu.iuanini. program pelatihan rraruslah rnampu
ntengidentifikasikan kemampuan-kemampuan kepemimpinan yang seperti apa y,ang
dapat dipelajari de'ga' mudarr. Karenan'a model fungsi kepernimpinan ),ang
sedcrhana haruslah dapat dikomunikasikan. Dalam praktiknl'a. indiyidu harus
mengalami sc'diri pengala*ran-pengalaman mernimpin. pengalaman ini berfungsi
sebagai parameter bagi tingkat kenampuan memimpin mereka 1,ang sesungguhn'a.
Kesimpulan:
Pemahaman mengenai situated learning berimplikasi pada perlu diciptakannya
budaya belajar yang baru, 1'ang melibatkan unsur sosiar-budaya dari lingkungan lang
relevan dengan sasaran proses berajar tersebut. Konsekuensinya, kolaborasi dengan
lingkungan sangatlah diperlukan dalam proses penularan ihnu. Implisit pengertian
ini mempersepsikan pengetahuan sebagai satu produk yang sifatnya spesifik dan
contex-bound.
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Kontradiksi terlu&rp pandangan individu rnengenai kemampuan dan klalitas pcrilaku
kepentitupinan nlereka. Konlradiksi ini diharapkan akan menstimulasi individu untuk
sccara sungguh-sungguh mengeralua-si kenrbali kualitas perilaku mereka serta nriullpu
mengembangkan upat'a n)'ata untuk mernpelajari hal-hal vang baru r-a'g mengarah
pada perilaku 1'ang lebih efcktil
2. umpan balik i'ang men.enangkan dan hal ini berfungsi sebagai kejuta* r.ang
' positif' Bagi mereka lang masih kurang 1'akin dengan keiranrpuan kepemimpinan
mcrcka. Umpan balik r-angpositif ini akan menstimulasi tunrtuhnya rasa percayadiri' Rasa percal'a diri ini diharapkan akan diujudlian dalam bentuk inisiatiafdan
komitmen 1'ang tinggi serta keberanian untuk menempuh resiko.
Untpan balik ini akan berfungsi efektif bila jumlahnya tidak terlalu ban1.ak.
sehingga n.rembuat indir,idu agar diberi l,aktu 1'ang cukup untuk mencoba perilaku
1'ang baru mereka temukan di bauah bimbingan instrukturnla.
Pendekatan pengemb angan kemampuan :
Cara ini dilakukan dengan ntembuat rnasalah kepemimpinan sebagai satu proses
I'ang praktis dan mudah ciifahami. Untuk itu. dimensi kepemimpinan harus dapar.
dipccah-pecah diurai ke dalatn bentuk-bentuk perilaku sederhana yang dengan iuudalr
dapat dilakukan oleh indir-idu.
U'tuk mencapai tuj'anini. program pelatihan haruslah nrampu
ntengidentifikasikan kernampuan-kemampuan kepemimpinanyang seperti apa'ang
dapat dipelajari dengan mudah. Karenanl'a model fungsi kepemimpinan ],ang
sederhana ltaruslah dapat dikornunikasikan. Dalam praktiknla. indilidu harus
mengalami se'diri pengalar.an-pengalama'memimpin. pengalaman ini berfungsi
sebagai parameter bagi tingkat kemampuan memimpin mereka 
'ang 
sesungguh'r.a.
Kesimpulan:
Pemahaman mengenai situated rearning berimplikasi pada perlu diciptakannya
budaya belajar yang baru, lang melibatkan unsur sosiat-budaya dari lingkungan lang
reler'an dengan sasaran proses berajar tersebut. Konsekuensinya, kolaborasi dengan
lingkungan sangatlah diperlukan dalam proses penularan ilmu. Imprisit pengertian
ini mempersepsikan pengetahuan sebagai satu produk png sifatnya spesifik dan
contex-bound.
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4. Komponcn d;llanr situa{cd lcanting rncliputi : apprcnticcship- coaching. repealcd
pratice, articulation. reflection. collaboration. and storics. lrnplikasinl'a.
pcngetahuan sebagai hasil belajar tidaklah bersifat umurn, yang bisa berlaku
pada semua situasi. Pengetahuan seharusnl'a bersifat khusus, yang berlaku pada
satu konteks teflentu, karena kolaborasi, misalnya mengindikasikan terjadinl'a
interaksi yalg intensif antara sisua dengan t'ang menjadi sumber pcngetahuan.
Aliibatni'a, kurikulum pendidikan tidak cukup hanya menyajikan materi-materi
ilmu pengetahuan yang sifatnl'a generik atau universal. lapi hams mengarah pada
terlibatnya sisrva dalam komunitas atau konteks keilmurvan )ang menjadi sasaran
dari proses belajar tersebut. Ini sama hainla dengan proses belajar bahasa. Belajar
bahasa di kelas hanya memungLinkan sisla untuk menguasai hal-hal lang sifalnva
superhsial, 1'ang tidak otentik. Belajar bahasa pada tempat bahasa itu sehari-
harinl'a diErnakan. akan merangsang sisrva untuk melakukan tugas-tugas J'ang
otentik. yang memungkinkan mereka untuk memahami dan menerapkan bahasa
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
5. Instruktur harus berfungsi sebagai seorang ahli ]'ang mampu menrbarva sisu'a
untuk memasuki situasi kehidupanyang nyata. serta nampu mengoptimalkan
dan mengintegrasikan pengalaman-pengalarnan belajar1'ang telah dipunyai siu a
dengan situasi baru yang harus atau sedang dihadapi.
Pern\ataan selanjutnla adalah bagaimana mengembangka-n bentuk pembelajaran
kepepimpinan yang sesuai dengan konteks kebutuhan masl'arakat Indonesia 1,ang
sedang berkenbang saat ini '? Bagainuna mengintegrasikan realitas pemimpin 1'ang
diharapkan masl'arakat dengan proses pen-rbelajaran vang dikembangkan perguruan
tinggi selilngga organisasi ini mampu menghasilkan sa{aru-sarlana 1'ang nrempunvai
pengetahuan, ketrampilan, sikap. arah, paksa. gara. dan budal'a kepernimpinan lang
relevan dengan kebutuhan mary''arakat ?
Model-Model Pendekatan Transfer Kepemimpinan
Nampaknya upaya untuk mengembangkan seseorang untuk nenjadi pemimpr n
melalui suatu proses pendidikan formal masih merupakan suatu impian yang terus
berlanjut. Banyak program pelatihan kepemimpinan 1'ang ditarvarkan, dengan bial'a
yang tidak kecil, untuk me*ujudkan impian ini. Seringkali progran-program terse.but
menjanjikan u,aktu yang singkat untuk mencetak seorang pemimpian 1'ang hariual.
Mungkinkah mendesain satu program pendidrkan kepemimpinan 1'ang canggih,
yang cukup membutuhkan u'aktu satu minggu untuk menciptakan figur pemimpir
tt /
'a.g dirlarapkan olch bangsa ini ? Kalau tidak. mcnga;la ban'ar< ditarvarkan progra'lpelatihan kepemirrrpinan )'ang ber'ilai jual tinggi ? Apakah fenomena ini hanl.anrcrupaka. sebualr nrimpi yang berbingkai (mimpi 1,ang didalamnia terjadi puranrinrpi-mimpi rain) / Ataukah har tersebut merupakan ujud upaya .1,ang keras darinrasl'ar.liat untuk me'ujudkan impian mereka aga. nr"rrladi kenjataan ?
congcr (1992) berpendapat bah*,a terdapat empat cara pendekatan pokok dala'r
. 
mengembangkanprogranr pelatihan kepemimpinan, yaitu :
l. pendekatan 1,ang berorientasi pada pengembangan pribadi
2. pendekatan yang berorientasi pada pengembangan konsep
3. pendekatanyangberorientasi pada umpanbalik
4. pendckatan 1,ang berorientasi pada pengembangan kemampuan
Masing-rnasing pendekatan mempunl'ai ciri khas dan tujuan masing-masing sesuaidengan arah tujuan yang ingin dicapai.
Pendekatan pengembangan pribadi
Pendekatan ini beranggapan ballva tidak semua indir-idu menladari balr$,a merckanrcr'pu'-rai potensi 
'arrg besar untuk menjadi seorang p.,,ri,,,pin ra'g efektir.Scringkali ketidaksadaran ini dilatarbelakangi olerr adanla larnbatan emosional.Harapan-harapan maq'arakat dan kelua-rga'ang terlalu tinggi seringkali nrenghara'gimanifestasi kemampuan scseornag. Ketakutan-ketakutan untuk mengalami kegagarandan penolakan dari mas'arakat mcrupalian bentuk hambatan enrosional 1,ang seringterjadi akibat bcrkembangn\, perasaan tidak mampu untuk meme'uiri tuntutan'angtinggi itu. pe^dekaran pcnge'rbangan pribaai ail;;; ;rlo ,0u,, un,u*menghirangkan hambatan emosional dengan menciptakan situasi_situasi danpengalaman-pengalanun baru )'ang menantang, lang menrbuat indi'idu lentimulasiuntuk mampu memahami beban emosionalnla 1'ang terpendam dan berani mengatasibeban tersebut, sehingga tidak ragi menghambat eksresi potensinya yang sejati.Individu diharapkan akan lebih mampu rchngsi r."r;;;;J;;; ino.,,,"tir.
'Pendekatan ini lebih difungsikan sebagai upa),a penyembuhan denganmenernpatlian instruktur pelatihan sebagai fasilitator. Dengan ,rr.n"ioor.u., situasi l.
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